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ABSTRAK

Persaingan bisnis nasional dan internasional dilaporkan dalam keadaan kompetitif. Setiap perusahaan dan
bisnsi berjuang mencapai keunggulan kompetitif untuk keberlanjutan usaha. Persaingan sifatnya abadi,
pemanfaatan sumber daya berdasarkan theory Resources Based View dimana modal sosial bisa dimanfaatkan
sebagai sumber daya strategis dan potensial. Tujuan penelitian ini untuk berkontribusi peran modal sosial
dalam keberlanjutan UMKM. Metode penelitian ini adalah survey dengan pendekatan kuantitatif. Sampel
penelitian 70 wirausaha industri kuliner di Kabupaten Sukabumi dengan teknik quota sampling. Hasil
Penelitian menunjukan bahwa modal sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing
berkelanjutan. UMKM industri kuliner di Kabupaten Sukabumi mampu menciptakan keunggulan
keberlanjutan, hanya tidak merata.

Kata Kunci: Social Capital, Sustainable Competitive Advantage, MSME.
ABSTRACT

National and international business competition is reported in a competitive state. Every company and
business strive to achieve competitive advantage for business continuity. Competition is eternal, the utilization
of resources is based on the theory of Resources Based View where social capital can be utilized as a strategic
and potential resource. The purpose of this research is to contribute to the role of social capital in the
sustainability of MSMEs. This research method is survey with a quantitative approach. The research sample
is 70 culinary industry entrepreneurs in Sukabumi Regency using the quota sampling technique. The research
results show that social capital has a positive and significant effect on sustainable competitive advantage.
Culinary industry SMEs in Sukabumi Regency are able to create sustainability advantages, but not evenly
distributed.

Keywords: Social Capital, Sustainable Competitive Advantage, MSME.

PENDAHULUAN

Bisnis dan pemiliknya tidak pernah berhenti dibicarakan, ditambah perkembangan bisnis
yang semakin pesat. Negara akan memiliki banyak keuntungan apabila memiliki banyak wirausaha,
permasalahan lapangan kerja akan teratasi dan tentunya terhadap pertumbuhan ekonomi
(Bimantara et al., 2020; Natawigena, 2016; Sanjaya et al., 2020; Sukarni & Islam, 2020). UMKM
merupakan lini bisnis yang terus berkembang dari masa krisis ekonomi 1998 (Manajemen & Farug,
2014; Rashin & Ghina, 2018; Suandi & Susilo, 2011). Karena UMKM ini distribusinya ada di setiap
daerah (Supriandi, 2022). Rupanya, signifikansi pertumbuhan bisnis khususnya UMKM otomatis
meningkatkan persaingan kompetitif para pelaku usaha (Aisyah, 2022). Bahkan (Febrian & Maulina,
2018; Rahmana, 2009; Supriandi, 2022) berpendapat bahwa di era globalisasi persaingan bisnis
sangatlah ketat karena perkembangan teknologi serta masuknya revolusi industri.

Respon terhadap persaingan bisnis, bisa dikaitkan dengan theory resourcess-bassed-view
(RBV) yang diutarakan (J. Barney, 1991; ]J. B. Barney & Barney, 2001) bahwa kemampuan
mengungguli adalah terletak pada kemampuan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. (Chen
et al, 2007) mengkonfirmasi bahwa sumber daya menjadi kunci dalam keberhasilan dan

keberlanjutan usaha. Karena theory RBV ini berasumsi bahwa kemampuan dalam sumber daya
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akan berdampak pada keunggulan berkelanjutan. (Ardian, 2017; J. B. Barney & Barney, 2001) sumber
daya jauh lebih penting dibanding struktur industri dalam menciptakan unggul dalam kompetitif.
Teece (2007) membagikan saran terhadap bisnis untuk terlibat dalam entrepreneurial dengan
sumber daya akan berdampak pada kesulitan di replikasi competitor. (Supriandi, 2022) merespon
bahwa saran (Teece, 2007) bisa adopsi untuk bisnis masuk terlibat dalam revolusi industry 4.0. Jauh
sebelum itu, Porter (1980) memberikan strategi keunggulan kompetitif tradisional namun (Ardian,
2017; Febrian & Maulina, 2018; Supriandi, 2022; Teece, 2007) relevansi nya dipertanyakan dengan
lingkungan dinamis dimasa kini, karena kontinuitas sudah dimulai. Pantas saja (Sulaiman et al.,
2021; Wulandary et al., 2018, 2021) para era ekonomi yang terus berkembang berdampingan dengan
globalisasi dan teknologi bisnis sudah dihadapkan pada ketidakpastian dan perubahan yang cepat,
sumber daya perlu dimaksimalkan.

Persaingan bisnis dilaporkan (Anderson & Eshima, 2013; Cheung et al.,, 2014; Eshima &
Anderson, 2017; Falahat et al., 2020; Filser et al., 2014; Kraus et al., 2012; Rua et al., 2018; Udriyah et
al., 2019; Wiklund et al., 2016; Wiklund & Shepherd, 2003) di internasional dan semua berpendapat
bahwa bisnis saat ini dihadapkan pada persaingan yang memprihatinkan, sumber daya bisa
dijadikan role model dalam mencapai keunggulan di tengah daya saing tinggi. Sedangkan dalam
kaca mata nasional UMKM merupakan industri yang bisa survive meskipun terjadi krisis moneter
1998 (Supriandi, 2022) selanjutnya, (Febrian & Maulina, 2018; Rashin & Ghina, 2018) ini didasari
pada fakta ketidak bergantungan UMKM terhadap pinjaman yang berkaitan dengan mata uang
asing. Revolusi industri 4.0 membuat UMKM terus diperhatikan (Alkhamery et al., 2021; Anwar et
al., 2018; Arsawan et al., 2020). Meskipun sektor ini adalah sektor penyumbang PDB, namun
faktanya UMKM belum bisa memanfaatkan sumber daya. Temuan yang hadir justru kontradiktif,
disatu sisi UMKM bisa memberikan lapangan kerja khususnya peluang untuk masyarakat ekonomi
mengengah kebawah. Mirisnya, justru UMKM belum berhasil mencapai kinerja terbaik terlebih
daya saing tinggi (B. Santoso, 2020; D. Santoso et al., 2019). Sedangkan (J. Barney, 1991) persaingan
sifatnya abadi. UMKM dan permasalahannya di ungkap (Febrian & Maulina, 2018; Lestari et al.,
2021; Sugiarti et al., 2020; Supriandi, 2022) meliputi modal terbatas, kualitas sumber daya manusia,
ilmu pengetahuan, teknologi. Tapi, kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto tidak
mengecewakan (Nasiru & Malomo, n.d.). (B. Simatupang, 2013; M. Simatupang, 2021; Tambunan,
2009). Salah satu provinsi yang terus berdampak pada ekonomi nasional adalah Provinsi Jawa Barat,
seperti yang diungkap (M. Simatupang, 2021) industri pengolahan merupakan industri primadona
dalam kontribusi. Industri makanan dan minuman merupakan penyumbang terbesar di Jawa Barat
(BPS Jabar, 2022). Salah satu daerah di provinsi ini, Kabupaten Sukabumi merupakan daerah
strategis dalam pengembangan wisata dan ekonomi kreatif seperti kuliner. Namun, faktor
fundamental UMKM masih terdapat pada kualitas sumber daya manusia, keterbatasan modal,
kekurangan akses pinjaman dan permasalahan lainnya karena UMKM ini sebagian informal.

Sebagai akibat tantangan ini, sebagian besar bisnis di sektor informal mengalami
ketidakstabilan dan tidak bertahan lebih dari tiga tahun (Agyapong et al., 2017). Namun demikian,
para pemilik usaha di sektor informal nampaknya belum mampu untuk menciptakan, memperluas
dan mengeksploitasi kekayaan modal sosial yang mereka miliki untuk memastikan peningkatan
kinerja dan pertumbuhan bisnis (Agyapong et al., 2017; Febrian & Maulina, 2018; Supriandi, 2022),
meskipun penelitian menunjukkan besarnya modal sosial berakar pada jaringan pribadi pengusaha

sangat penting untuk efisien kinerja usahanya (Akintimehin et al., 2019; Lang et al., 2022; Purwati et
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al., 2021). Literature sebelumnya memberikan pandangan bahwa social capital penunjang
keberlanjutan UMKM di tengah persaingan mereka (Akintimehin et al., 2019; Andriani, 2013;
Andriani & Christoforou, 2016; Fukuyama, 2002; Purwati et al., 2021; Yani et al., 2020). (Tsai &
Ghoshal, 1998) modal sosial bisa dimanfaatkan oleh bisnis membangun hubungan personal lintas
sector. (Davidsson & Honig, 2003) memperjelas bahwa modal sosial dan wirausaha bisa
memberikan fasilitas jaringan-jaringan yang bisa memungkinkan peluang. (E. A. Coleman, 2005; J.
S. Coleman, 1988; Fukuyama, 2002) sosial capital ditentukan fungsi. Modal sosial dan bisnis
merupakan pertemuan sosial yang berdampak pada fungsional bisnis dan saling memberikan
kontribusi (Woolcock & Narayan, 2000).

Studi empiris dilakukan oleh (Anshori, 2020; EGBERI & OMOGBIYA, n.d.; Febrian &
Maulina, 2018; Hadi & Purwati, 2020; B. Santoso, 2020; D. Santoso et al., 2019; Supriandi, 2022; Yekty
& Solovida, 2021), mengidentifikasi modal sosial dalam kinerja bisnis, keberlanjutan bisnis hingga
bagaimana mereka menciptakan keunggulan daya saing, dan memberikan saran bahwa dalam
bersaing untuk mampu memanfaatkan sumber daya untuk pertumbuhan jangka panjang. Meskipun
dimasa lalu (T. Prasetyo et al.,, 2013) menemukan modal sosial tidak berpengaruh untuk kinerja
bisnis. Tapi (EGBERI & OMOGBIYA, n.d.) membantah karena modal sosial strukturnya justru
berdampak untuk strategi pertumbuhan bisnis.

Makalah ini akan menyelidiki sumber daya modal sosial untuk sektor UMKM di Kabupaten
Sukabumi. Penting bagi para peneliti bidang kewirausahaan untuk menyelidiki secara relatif
kontribusi-kontribusi modal sosial (J. S. Coleman, 1988; Fukuyama, 2002; Prusak & Cohen, 2001).
Bahkan dalam pandangan (Andriani, 2013; Andriani & Christoforou, 2016; Ito & Harada, 2003; Joshi
& Sharma, 2004; Supriandi, 2022) modal sosial dalam ruang lingkup bisnis bisa memberikan
keberhasilan program pinjaman khususnya negara berkembang dan hubungan erat dengan
lembaga keuangan mikro. Perilaku oportunistik dalam hubungan kerjasama industri melihat
keberadaan modal sosial sebagai faktor nilai yang menciptakan peluang untuk menghasilkan nilai
industri. Sehingga modal sosial dapat berperan sebagai dasar untuk menciptakan keunggulan
bersaing yang berkelanjutan bagi UMKM.

LITERATURE REVIEW

Modal sosial adalah jumlah sumber daya aktual dan potensial yang tersedia melalui
jaringan hubungan yang dimiliki individu atau unit sosial (Schlepphorst et al., 2020). Jika modal
sosial seseorang rendah maka akan menimbulkan konflik nilai dan rendahnya tingkat kepercayaan.
Artinya, penting untuk meningkatkan partisipasi hubungan sosial di negara-negara atau daerah
transisi dalam menghasilkan sumber daya manusia untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan
yang lebih baik. Kajian ini akan menjelaskan pemahaman tentang profil modal sosial yang harus
dimiliki individu untuk mengembangkan potensi dirinya dalam bentuk kompetensi kewirausahaan
untuk kinerja bisnis. Kami menemukan studi sebelumnya seperti dibawah ini:

Tabel 1. Penelitian Sebelumnya

Variable & Dimension  Finding Research Reference

Social Capital Modal sosial (Akintimehin et al., 2019; Andriani, 2013; Andriani &
1.Bonding Social berdampak pada Christoforou, 2016; Anshori, 2020; Ardian, 2017; Astuti
Capital keberlanjutan et al.,, 2019; Chen et al., 2007; J. S. Coleman, 1988;
2. Bridging Social bisnis. Davidsson & Honig, 2003; Febrian & Maulina, 2018;
Capital Fujiwara & Kawachi, 2008; Fukuyama, 2002; Guiso et al.,
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3. Linking  Social
Capital

2004; Hadi & Purwati, 2020; John, 2016; Lang et al., 2022;
Lestari et al., 2021; Muslikah et al., 2018; Nahapiet &
Ghoshal, 1998; Narayan & Pritchett, 1999; P. E. Prasetyo
et al.,, 2020; T. Prasetyo et al., 2013; Prusak & Cohen,
2001; Purwati et al., 2021; Sabatini, 2006; D. Santoso et
al., 2019; Schlepphorst et al., 2020; Supriandi, 2022;
Susanto & Sukarno, 2022; Tsai & Ghoshal, 1998; Van
Gelderen, 2007, Wihardja et al, 2016; Woolcock &
Narayan, 2000; Yani et al., 2020; Yekty & Solovida, 2021;
Zhang et al., 2012).

Sustainable
Competitive
Advantage

1. Valuable

2. Rare Resources

3. Imperfectly Imitable
4. non-Substitutable

Pemanfaatan
sumber daya
perusahaan
merupakan kunci
keunggulan
bersaing

berkelanjutan.

(Adeoye et al., 2019; A. R. Ahmad, 2019; C. R. Ahmad et
al., 2011; Ardyan, Nurtantiono, et al., 2017, Ardyan,
Surabaya, et al., 2017; Augier & Teece, 2009; Azhara et
al., 2020; Banani, 2013; J. Barney, 1991; David & David,
2016; Diugwu, 2011; Djodjobo & Tawas, 2014; Febrian &
Maulina, 2018; Filser et al., 2014; Hall, 1993; Hunt &
Morgan, 1995; Khan et al., 2019; Kumar, 2016; Liu et al.,
2011; Masyitoh, 2019; Mulyono, 2013; NGUYEN et al.,
2021; Porter, 1980; Pudyastuti & Saputra, 2021; Putri,
2020; Rua et al, 2018; Sheldon & Morgan, 1984;
Srivastava et al., 1998; Supriandi, 2022; Teece, 2007, 2012;
Usvita, 2015; H. Widagdo, 2011; S. Widagdo et al., 2019;
Witjaksono, 2014; Wiwoho, 2019; Yuliantari & Pramulki,
2022)

Sumber: Penulis (2023)

Usulan yang kami ajukan dalam model penelitian ini, modal sosial pada UMKM Industri

kuliner di Kabupaten Sukabumi akan memberikan dampak berupa peluang untuk akses keuangan
dalam mencapai keunggulan kompetitif berkelanjutan (Andriani & Christoforou, 2016; Augier &
Teece, 2009; J. Barney, 1991; J. S. Coleman, 1988; Fatoki, 2011; Filser et al., 2014). Makalah ini melalui
tinjauan literatur yang luas dan keterlibatan temuan empiris telah membuka konversi di sekitar jalan
yang tidak terstruktur dan informal di mana usaha kecil berkembang di Indonesia, khususnya
Kabupaten Sukabumi. Melalui eksplorasi modal sosial, telah menetaskan narasi baru untuk
keberhasilan usaha kecil dan menguatkan temuan lain dalam literatur bahwa modal sosial
mempengaruhi keberhasilan bisnis skala kecil pada tahap dasarnya.

Modal sosial merupakan konsep modern yang diperkenalkan secara ekonomi dan sosial
dalam mempelajari masyarakat modern (Yani et al., 2020). Dalam perekonomian modern terdapat
hubungan yang signifikan antara modal manusia dengan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas
dan daya saing (Akintimehin et al., 2019; Lang et al., 2022). Dalam konsep pembangunan ekonomi
berkelanjutan modal sosial akan memperkuat modal manusia dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkualitas dan berdaya saing. Kualitas pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
daya saing semakin dibutuhkan. Kualitas pertumbuhan ekonomi merupakan jaminan stabilitas

alternatif dalam memasuki posisi kompetitif internasional yang menguntungkan melalui
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diversifikasi ekonomi. Pertumbuhan ekonomi negara terkait dengan konsumsi energi, baik dari segi
sumber daya manusia maupun modal (Febrian & Maulina, 2018).

Hipotesis: Modal Sosial Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Keunggulan

Daya Saing Berkelanjutan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dikaji dengan pendekatan kuantitatif guna memecahkan permasalahan
dengan sistemis serta data yang dikeluarkan adalah angka (Imam Ghozali, 2006). (Creswell, 2013)
berpendapat bahwa pendekatan kuantitatif related untuk menguiji teori dan diidentifikasi dengan
variabel, ini sesuai dengan landasan penelitian dimana fenomena UMKM di Kabupaten Sukabumi
yang masih berjuang untuk keluar mencapai keunggulan bersaing. Sehingga kami menggunakan
survey sebagai metode nya. Sumber data primer berasal dari kuesioner yang diberikan kepada pihak
responden, sedangkan data sekunder berasal dari hasil penelitian sebelumnya dan hasil penelitian
teori terkait. Sedangkan pengukuran dalam penelitian ini mengikuti saran (Malhotra, 1981) dengan
skala Likert 1-5 poin. Populasi dalam penelitian ini UMKM industri kuliner di Kabupaten Sukabumi.
Sampel dalam penelitian ini 70 wirausaha, penentuan sampel kami mengikuti (Hair, 2009) yaitu
analisis multivariate dengan quota sampling sebagai pendekatannya. Analisa data penelitian ini
dengan software (Statistical Product and Service Solutions) dan mengadopsi studi dalam analisisnya
(Sekaran & Bougie, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Demografi Responden

Jenis Lama
Kelamin Presentase  Usia Persentase Pendidikan Persentase Usaha  Persentase
Laki-Laki  78% 25 - 35 < 1

Tahun  33% SMP 34% Tahun  30%
Perempua 22% 35 - 45 1 -5
n Tahun  55% SMA 60% Tahun  45%

> 45 6 - 10

Tahun  12% S1 6% Tahun  25%

Sumber: Penulis (2023)

Tabel 2. Diatas memberikan informasi rentan usia Enterpreneur industri kuliner di
Kabupaten Sukabumi didominasi oleh kaum pria, namun kaum perempuan untuk mereka yang
sudah menikah membantu suami dalam mengatur finansial usaha. Para pelaku usaha menyadari
bahwa persaingan bisnis kuliner di Kabupaten Sukabumi sangat ketat. Latar belakang mereka
berbeda, mulai dari merintis usaha kuliner dari 0 sampai mewarisi dari orang tua, mereka sangat
optimis dengan potensi wisata di Kabupaten Sukabumi itu akan berdampak pada industri kuliner
juga.

Analisa Data

Uji validitas diselesaikan menggunakan bantuan program SPSS versi 25 dengan Bivariate
Pearson. Pada penelitian ini uji validitas dengan melakukan perbandingan nilai r nitung I tabel untuk df
n-2 (Imam Ghozali, 2006). Nilai r tabel dengan signifikansi 5%, diketahui dalam metode penelitian
sampel penelitian ini 70 sampel dan nilai r tabel (0,235). Uji Validitas penelitian ini memenuhi syarat

yang ditentukan.
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Tabel 3. Uji Validitas Social Capital dan Competitive Advantage

Dimensi Social Capital r Hitung r Tabel
Bonding Sosial Capital MS.1 0,545

MS.2 0,712

MS.3 0,745
Bridging Social Capital MS.4 0,735

MS.5 0,678

MS.6 0453 0235
Linking Social Capital MS.7 0,554

MS.8 0,801

MS.9 0,691
Dimensi Competitive Advantage r Hitung r Tabel
Valuable CA.1 0,720

CA2 0,731
Rare Resources CA3 0,825

CA4 0,734 0,235
Imperfectly Imitable CA5 0,654

CA.6 0,786
Non-Substitutable CA.7 0,846

CAS8 0,821

Sumber: Penulis (2023)
Uiji reliabilitas digunakan untuk melihat instrumen penelitian bisa dipercaya sesuai saran
(Imam Ghozali, 2006) dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,7. Penelitian ini
menunjukan lulus dalam syarat reliabilitas, artinya instrumen penelitian ini bisa di percaya.
Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Social Capital 0,881 Reliabel
Competitive Advantage 0,894 Reliabel

Sumber: Penulis (2023)
Tabel 5. Analisis Regresi Linear Sederhana
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.961 4,237 3.538 .011
Social Capital .710 .081 .655 7.267 .000

a. Dependent Variable: Competitive Advantage
Sumber: Penulis (2023)

Koefisien Modal Sosial sebesar 0,656 dan memberikan kenaikan satuan dan koefisien positif
menunjukan ada hubungan satu arah. Sehingga memberikan kesimpulan bahwa Modal Sosial

Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Daya Saing Bisnis Berkelanjutan.
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Tabel 6. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 7322 481 1.702 2.54795

a. Predictors: (Constant), Social Capital
b. Dependent Variable: Competitive Advantage

Sumber: Penulis (2023)

Koefisien determinasi (R2) untuk melihat sejauh mana kapabilitas model penelitian
diajukan dalam menerangkan variabel terikat (Imam Ghozali, 2006). Penelitian ini modal sosial
menyumbang 48% dalam menerangkan keunggulan bersaing berkelanjutan, sedangkan 52%
dijelaskan variabel lain yang tidak masuk penelitian ini untuk dikaji di masa depan.

Pembahasan

Modal sosial di Industri kuliner Kabupaten Sukabumi ini masuk dalam kategori baik,
mereka sangat menyadari dalam keberlanjutan usaha mereka memerlukan interaksi sosial baik
dengan sesama pengusaha, lembaga keuangan mikro dan lainnya. UMKM ini sangat menyadari
relasi baik dari modal sosial membangun hubungan personal, meskipun sebagian mereka
menyadari masih kesulitan dalam memiliki akses ke lembaga keuangan konvensional sehingga
mereka tidak mendapatkan banyak pinjaman. Penelitian ini berharap implikasi hadir bagi para
pekerja usaha ini dengan memperkuat modal sosial, karena modal sosial ini konsep modern dalam
ekonomi serta sosial dalam mempelajari masyarakat modern. Terlebih, dalam ekonomi modern
modal manusia dengan tumbuh kembang ekonomi akan berkualitas dan memiliki daya saing secara
signifikan. Pembangunan ekonomi berkelanjutan pun modal sosial menjadi kekuatan individu
dalam mendorong ekonomi dengan kualitas. Kualitas pertumbuhan ekonomi sendiri adalah
jaminan stabilitas dalam posisi kompetitif di Internasional.

Modal sosial merupakan sumber daya aktual serta potensial untuk terhubung padajaringan
hubungan yang miliki individu (Schlepphorst et al., 2020). Jika modal sosial wirausaha rendah maka
akan menimbulkan konflik nilai dan rendahnya tingkat kepercayaan. Artinya, penting untuk
meningkatkan partisipasi hubungan sosial di negara-negara atau daerah transisi dalam
menghasilkan sumber daya manusia untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan yang lebih baik.
Kajian ini menjelaskan pemahaman tentang modal sosial yang harus dimiliki wirausaha dalam
mengembangkan potensi usaha dengan kompetensi kewirausahaan nya, ini akan berdampak pada
kinerja berkelanjutan. Hal ini akan berhubungan dengan modal sosial para pengusaha tersebut.
Karena dalam hubungan antar individu akan terjadi pertukaran pengetahuan melalui interaksi
sosial, sehingga modal sosial akan merepresentasikan shared value dan shared vision dari individu
yang berbagi informasi melalui kompetensi kewirausahaan.

Wirausahawan yang memiliki pengetahuan, kemampuan, kreativitas dan imajinasi akan
dengan mudah menangkap peluang. Dimana hal tersebut merupakan faktor penting yang
mempengaruhi keberhasilan usaha tidak hanya pada tahap awal tetapi juga pada masa yang akan
datang, dan ini menjadi pendorong untuk mendorong terciptanya kekayaan wirausaha dengan hasil
kinerja usaha yang tinggi. Modal social sendiri penting, di dalamnya hadir nilai, norma, saling
percaya untuk terlibat dalam hubungan timbal baik. Sehingga (Andriani & Christoforou, 2016)
modal sosial adalah hubungan aktif antara manusia, kepercayaan, saling pengertian, kesetaraan

nilai dan perilaku yang mengikat dalam jaringan yang mengarah pada kerjasama. (Ito & Harada,
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2003) menemukan bahwa salah satu penentu keberhasilan program pinjaman di negara berkembang
adalah hubungan yang erat antara debitur dan lembaga keuangan mikro. Ketika kreditur memiliki
hubungan yang erat dengan kreditur, maka peran ikatan sosial antar pribadi merupakan unsur
penting dalam menjamin pelunasan pinjaman. (Sharma & Zeller, 1997) berpendapat bahwa perilaku
oportunistik dalam hubungan kerjasama industri melihat keberadaan modal sosial sebagai faktor
nilai yang menciptakan peluang untuk menghasilkan nilai industri.

Penelitian ini sepakat dengan teori Barney Resources Based View atau RBV bahwa
sumberdaya adalah aset strategis dalam ikut persaingan. Sama halnya dengan penelitian
sebelumnya modal sosial berpengaruh untuk para pelaku usaha berkelanjutan (Akintimehin et al.,
2019; Andriani & Christoforou, 2016; Anshori, 2020; EGBERI & OMOGBIYA, n.d.; Febrian &
Maulina, 2018; Lang et al., 2022; Muslikah et al., 2018; Schlepphorst et al., 2020; Supriandi, 2022; Yani
et al., 2020; Yekty & Solovida, 2021). Dimensi modal sosial yang diusulkan (Andriani, 2013; Bourdieu
& Richardson, 1986; J. S. Coleman, 1988; Fujiwara & Kawachi, 2008; Fukuyama, 2002; Prusak &
Cohen, 2001; Putnam, 1994) ini relevan dengan perkembangan dinamis bisnis di masa kini.
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa industri kuliner di Kabupaten Sukabumi dalam keadaan
sosial yang baik mereka pula telah mampu menciptakan keunggulan kompetitif untuk menjawab
keberlanjutan. Modal sosial memberikan pengaruh untuk mencapai finansial. Namun, masih
terdapat tidak stabil antara UMKM industri kecil dan Industri besar dalam sumber daya finansial
ini bisa diatasi dengan penguatan wirausaha untuk modal sosial. Apabila modal sosial untuk
mereka kuat, mereka akan memiliki kemungkinan kekuatan mendapatkan pinjaman baik dari bank,
pinjaman berasal dari keluarga bahkan dari koperasi setempat mereka hadir.
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